Perencanaan Persediaan Material Proyek Dengan Metode Lot-Sizing by Lolo, Chrys Adrian
Jurnal Tugas Akhir “Perencanaan Persediaan Material Proyek Dengan Metode Lot-Sizing” | 1  
 
PERENCANAAN PERSEDIAAN MATERIAL PROYEK 
DENGAN METODE LOT-SIZING 
 
Chrys Adrian Lolo 
D111 12 297 
 
Jurusan Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Hasanuddin 
Jl. Poros Sungguminasa-Malino, Kel. Borongloe,  





Pada pelaksanaan suatu proyek konstruksi, sering ditemui kendala mengenai adanya kelebihan 
maupun kekurangan stok material sehingga menyebabkan para penyedia jasa konstruksi harus 
memahami dan melakukan pengawasan terhadap kebutuhan material serta ketersediaan material 
agar anggaran / dana proyek dapat digunakan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhannya. 
Penelitian dilakukan dengan pelaksanaan studi kasus di proyek pembangunan gedung Departemen 
Teknik Mesin dan Departemen Teknik Elektro, di lingkungan Fakultas Teknik, Universitas 
Hasanuddin, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, bertujuan untuk mengetahui jumlah kebutuhan 
material yang diperlukan, serta membandingkan metode lot-sizing yang memberikan biaya total 
persediaan paling minimum jika dibandingkan dengan perencanaan proyek. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika dibandingkan dengan dua metode lainnya yakni, 
Economic Order Quantity (EOQ) dan Fixed Period Requirement (FPR), metode lot-sizing yang 
memberikan biaya total persediaan paling minimum adalah metode Lot For Lot. Biaya total 
persediaan yang dihasilkan oleh metode Lot For Lot adalah sebesar Rp. 1.256.210,- untuk 
keseluruhan material yang ditinjau. Jika dibandingkan dengan perencanaan proyek, metode Lot For 
Lot pun menghasilkan biaya total persediaan kumulatif lebih minimum, yakni sebesar Rp. 
3.077.962.835,-, lebih hemat Rp. 3.586.000,- atau sekitar 0.12% dari biaya total persediaan 
kumulatif oleh perencanaan proyek. 





In the implementation of construction project, problems are often encountered regarding the excess 
or insufficient stock of materials, causing construction service providers / contractors to understand 
and monitor the material needs and the availability of materials so that the project cost can be used 
effectively and in accordance with their needs. 
The research was carried out by conducting case study in building project of Mechanical 
Engineering Department and Electrical Engineering Department in Faculty of Engineering, 
Hasanuddin University, Gowa Residence, South Sulawesi. This research aimed to find out the 
required amount of material and to compare the lot-sizing methods which give minimum total 
inventory cost when compared to project planning method. 
The results of this study show that if compared with the other two methods, Economic Order 
Quantity (EOQ) and Fixed Period Requirement (FPR), lot-sizing method which give a minimum 
total inventory cost is Lot For Lot method. The amount of total inventory cost that resulted by Lot 
For Lot method is Rp. 1.256.210,- for all materials that reviewed. If its compared to project planning 
method, the Lot For Lot method results in a minimum total cumulative inventory cost of Rp. 
3.077.926.853,-, more efficient at Rp. 3.586.000,- or around 0.12% from a total cumulative 
inventory cost by project planning. 
Keywords : Inventory, Lot-Sizing, Economic Order Quantity (EOQ), Lot For Lot, Fixed Period 
Requirement. 
 




Setiap perusahaan yang bergerak 
di bidang jasa, termasuk jasa konstruksi 
selalu memerlukan persediaan. 
Persediaan (inventory) ditujukan untuk 
mengantisipasi kebutuhan permintaan. 
Tanpa adanya persediaan, perusahaan 
akan dihadapkan pada risiko bahwa suatu 
waktu perusahaan tersebut tidak dapat 
memenuhi keinginan para pelanggannya. 
Hal tersebut bisa saja terjadi karena tidak 
selamanya barang atau jasa tersedia 
setiap saat, sehingga persediaan 
sangatlah penting untuk setiap 
perusahaan, baik yang menghasilkan 
barang maupun jasa. 
Pada pelaksanaan suatu proyek 
konstruksi, sering ditemui berbagai 
keganjilan karena persediaan bahan / 
material sering kosong (Stockout) dan 
sering pula berlebih (Overstock). Bila 
terdapat aktivitas pekerjaan yang dalam 
proses pelaksanaannya berlangsung 
cepat, sering mengakibatkan kekosongan 
stock di gudang sehingga tidak dapat 
melanjutkan pekerjaan berikutnya. Hal 
ini disebabkan karena pihak kontraktor 
melakukan pemesanan barang hanya 
untuk aktivitas pekerjaan yang dimaksud 
dan tidak melakukan peramalan apabila 
aktivitas tersebut selesai lebih cepat dari 
jadwal yang telah ditentukan. Demikian 
pula sebaliknya, bila terdapat aktivitas 
pekerjaan yang dalam proses 
pelaksanaannya berlangsung lama 
ataupun terlambat dari jadwal yang 
seharusnya, maka akan terjadi 
penimbunan bahan / material. Kedua 
masalah tersebut tentu menjadi 
problematika besar yang sangat 
merugikan pihak kontraktor. Selain harus 
mengeluarkan biaya yang relatif besar 
dalam proses pengadaan bahan / 
material, aktivitas proyek juga 
terhambat. Oleh karena itu, penting bagi 
semua jenis perusahaan untuk 
mengadakan pengawasan atas persediaan 
karena kegiatan ini dapat membantu 
tercapainya tingkat efisiensi penggunaan 
uang dalam persediaan. 
Menurut Rangkuti (2007), 
persediaan memiliki tiga fungsi, yaitu 
fungsi decoupling, fungsi economic lot 
sizing dan fungsi antisipasi. Sementara 
untuk penentuan besarnya jumlah 
persediaan, menurut Rangkuti (2007) ada 
beberapa jenis biaya persediaan yang 
perlu dipertimbangkan, antara lain ; 
biaya penyimpanan (holding costs), 
biaya pembelian / pemesanan (ordering 
costs), biaya penyiapan (set-up costs) dan 
biaya kehabisan (shortage costs). 
Tujuan akhir dari penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi jumlah 
kebutuhan material pada proyek, 
mengetahui metode lot-sizing mana yang 
menyediakan biaya total persediaan 
paling minimum serta penghematan yang 
dapat diberikan terkait dengan 
pelaksanaan proyek sehingga dengan 
demikian dapat digunakan oleh 
kontraktor untuk melakukan perencanaan 






didefinisikan sebagai sumber daya 
menganggur (idle resources) yang 
menunggu proses lebih lanjut. Yang 
dimaksud dengan proses lebih lanjut 
adalah berupa kegiatan produksi pada 
sistem manufaktur, kegiatan 
pemasaran pada sistem distribusi 
ataupun kegiatan konsumsi pangan 
pada sistem rumah tangga. (Arman 
dan Yudha, 2008). 
Persediaan merupakan bagian 
yang sangat penting dalam suatu bisnis, 
alasannya karena persoalan persediaan 
cenderung menimbulkan suatu masalah. 
Pemecahan masalah persediaan membuat 
permasalahan menjadi sederhana. Salah 
satu fungsi manajerial yang sangat 
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penting adalah pengendaliaan 
persediaan. Apabila suatu perusahaan 
menanamkan terlalu banyak dana pada 
persediaan, hal tersebut akan 
menyebabkan biaya penyimpanan yang 
berlebihan dan mungkin mempunyai 
opportunity cost. Demikian pula apabila 
perusahaan tidak mempunyai persediaan 
yang mencukupi, tentunya dapat 
mengakibatkan biaya-biaya dari 
terjadinya kekurangan bahan (stockout). 
(Rangkuti, 2007). Timbulnya persediaan 
adalah merupakan akibat dari kondisi-
kondisi sebagai berikut (Arman dan 
Yudha, 2008) : 
1. Mekanisme pemenuhan atas 
permintaan (transaction move).  
2. Adanya keinginan untuk meredam 
ketidakpastian (precautionary 
motive).  
Menurut Barry dan Jay (2001), ada 
enam manfaat persediaan / inventori, 
yaitu : 
1. Untuk memberikan suatu stok 
barang-barang agar dapat memenuhi 
permintaan yang akan timbul. 
2. Untuk memasangkan produksi 
dengan distribusi. 
3. Untuk mengambil keuntungan dari 
potongan jumlah, karena pembelian 
dalam jumlah besar dapat secara 
substansial menurukan biaya produk. 
4. Untuk melakukan hedging terhadap 
inflasi atau perubahan harga. 
5. Untuk menghindari kekurangan stok 
yang dapat terjadi karena cuaca, 
kekurangan pasokan, masalah mutu, 
atau pengiriman yang tidak tepat. 
6. Untuk menjaga agar operasi dapat 
berlangsung dengan baik dengan 
menggunakan barang-dalam-proses 




Material Requirement Planning (MRP) 
Material Requirement Planning 
(MRP) dapat didefinisikan sebagai suatu 
teknik atau set prosedur yang sistematis 
dalam penentuan kuantitas serta waktu 
dalam proses pengendalian kebutuhan 
bahan terhadap komponen-komponen 
permintaan yang saling bergantung. 
(Gaspersz, 1998). Suatu sistem Material 
Requirement Planning pada dasarnya 
bertujuan untuk merancang suatu sistem 
yang mampu menghasilkan informasi 
untuk mendukung aksi yang tepat baik 
berupa pembatalan pesanan, pesan ulang, 
atau penjadwalan ulang. 
Terdapat 3 input yang dibutuhkan 
dalam konsep MRP, yaitu : 
1. Jadwal Induk Produksi (Master 
Production Schedule), merupakan 
suatu rencana produksi yang 
menggambarkan hubungan antara 
kuantitas setiap jenis produk akhir 
yang diinginkan dengan waktu 
penyediaannya. Master Production 
Schedule ini diperoleh dari hasil 
peramalan kebutuhan melalui 
tahapan perhitungan produksi 
dengan baik. 
2. Struktur Produk (Product Structure 
Record & Bill Of Material), 
merupakan daftar dari semua 
material, parts, dan subassemblies, 
serta kuantitas yang dibutuhkan 
untuk memproduksi satu unit 
produksi parent assembly. 
3. Status Persediaan (Inventory Master 
File) adalah keadaan dari setiap 
komponen atau material yang ada 
dalam persediaan yang meliputi 
jumlah persediaan yang dimiliki 
pada setiap periode, jumlah barang 
yang sedang dipesan, dan waktu 
ancang-ancang. Ketiga input tersebut 
membentuk arsip-arsip yang saling 
berhubungan dengan bagian 
produksi dan pembelian sehingga 
dapat menghasilkan informasi 
terbaru tentang pemesanan, 
penerimaan, dan pengeluaran 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini akan diambil 
bahasan mengenai perencanaan 
persediaan material dengan proyek 
pembangunan Gedung Departemen 
Teknik Mesin dan Teknik Elektro, 
Fakultas Teknik, Universitas Hasanuddin 
yang ada di Kabupaten Gowa, Sulawesi 
Selatan sebagai objek penelitiannya. 
Penelitian hanya dilakukan dengan 
mengambil contoh kasus pada pekerjaan 
struktur atas (lantai 1,2, dan 3) Gedung 
Departemen Teknik Mesin. Perencanaan 
persediaan material dilakukan dengan 
metode Material Requirement Planning 
(MRP) sedangkan untuk penentuan lot 
size menggunakan metode Economic 
Order Quantity (EOQ), Lot For Lot, dan 
Fixed Period Requirement (FPR). Untuk 
langkah-langkah pengerjaan penelitian 
selengkapnya dapat dilihat pada gambar 
























Gambar 1. Diagram Alir Prosedur Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisa data 
kebutuhan yang dilakukan dalam 
penelitian ini,  diperoleh data-data 
berikut. 
Kebutuhan keseluruhan material 
yang digunakan dalam proyek ini untuk 
masing-masing jenis material (multipleks 
9mm, kayu kelas II, wiremesh M8, besi 
beton Ø8, besi beton D10, besi beton 
D16, besi beton D22) pada tabel 1. 
Keseluruhan total biaya 
pembelian, pemesanan, dan 
penyimpanan untuk setiap material pada 
tabel 2. 
 
Perhitungan Kebutuhan Material 
 Berdasarkan struktur produk 
(Bill of Material) yang dibuat, diperoleh 
jenis-jenis material yang nantinya akan 
dianalisa kebutuhannya. Untuk 
selengkapnya dapat dilihat pada gambar 














Gambar 2. BOM Struktur Lantai 1, 2, dan 3 Gedung Departemen Mesin 
 
 
Tabel 1. Kebutuhan Total Material 
No Jenis Material Total Kebutuhan 
Material 
Satuan 
1 Multipleks (Plywood) 9mm 4590 Lembar 
2 Kayu Kelas II 197 m³ 
3 Wiremesh M8 207 Lembar 
4 Besi Beton Ø8 4949 Kg 
5 Besi Beton D10 9843 Kg 
6 Besi Beton D16 12.550 Kg 
7 Besi Beton D22 141.126 Kg 
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Kg Rp. 11.430,- Rp. 18.190,- Rp. 3.60,- 




Dalam tugas akhir ini digunakan 
tiga metode lot-sizing yaitu, Economic 
Order Quantity (EOQ), Lot For Lot, serta 
Fixed Period Requirement (FPR).  
 
Economic Order Quantity (EOQ) 
Dalam metode Economic Order 
Quantity (EOQ), jumlah material yang 
akan dipesan didapatkan dengan 
menghitung jumlah pemesanan terhemat. 
Data-data yang dibutuhkan untuk 
menghitung jumlah pemesanan terhemat 
(EOQ) adalah jumlah permintaan rata-
rata per periode (misal : harian), biaya 
pembelian, biaya pemesanan, dan biaya 
penyimpanan. Untuk mendapatkan 
jumlah pemesanan terhematnya, dapat 
dihitung dengan menggunakan 







Q* = Jumlah (lot) pemesanan terhemat 
D = Jumlah kebutuhan per periode 
(harian)  
K = Biaya pemesanan untuk tiap kali 
pesan 
H = Biaya penyimpanan per periode 
(harian) 
 
Lot For Lot 
Untuk penjadwalan pengadaan 
material dengan metode lot for lot, 
masing-masing material diadakan sama 
besar dengan kebutuhan pada periode 
rencana. Waktu pengadaan disesuaikan 
dengan waktu kebutuhan, sehingga tidak 
ada biaya penyimpanan atau material 
langsung habis terpakai. Variabel biaya 
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yang digunakan dalam menghitung biaya 
total persediaan adalah biaya pemesanan 
saja.  
 
Fixed Period Requirement (FPR) 
 Untuk penjadwalan pengadaan 
material dengan metode fixed period 
requirement, pesanan diadakan 
berdasarkan periode waktu tertentu saja. 
Besarnya jumlah kebutuhan tidak 
berdasarkan ramalan, tetapi dengan cara 
menjumlahkan kebutuhan bersih pada 
periode yang akan datang. 
Keseluruhan total biaya persediaan 
untuk masing-masing metode lot-sizing 
yang digunakan (Economic Order 
Quantity, Lot For Lot, dan Fixed Period 
Requirement) pada tabel 3. 
Pembandingan total biaya 
persediaan kumulatif antara metode lot-
sizing yang memberikan biaya 
persediaan paling hemat dengan 
perencanaan proyek pada tabel  4.
 
Tabel 3. Biaya Total Persediaan Masing-Masing Metode Lot-Sizing 
Jenis Material 
Biaya Total Persediaan 
EOQ Lot For Lot FPR 
Multipleks / 
Plywood 9mm 
Rp. 112.295,- Rp. 100.595,- Rp. 372.788,- 
Kayu Kelas II Rp. 124.445,- Rp. 100.595,- Rp. 336.011,- 
Wiremesh M8 Rp. 259.267,- Rp. 181.900,- Rp. 94.648,- 
Besi Beton Ø8 Rp. 285.988,- Rp. 163.710,- Rp. 72.387,- 
Besi Beton D10 Rp. 365.797,- Rp. 272.850,- Rp. 151.301,- 
Besi Beton D16 Rp. 232.395,- Rp. 163.710,- Rp. 99.749,- 
Besi Beton D22 Rp. 284.344,- Rp. 272.850,- Rp. 554.136,- 
Sumber : Hasil Analisa Data 
 
 
Dari tabel diatas, dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa metode persediaan 
yang memberikan biaya total persediaan 
ekonomis adalah metode Lot For Lot. 
Rincian biaya total persediaan dengan 
metode Lot For Lot adalah sebagai 
berikut : 
a) Biaya total persediaan untuk material 
multipleks (plywood) 9mm adalah 
Rp. 100.595,- 
b) Biaya total persediaan untuk material 
kayu kelas II adalah Rp. 100.595,- 
c) Biaya total persediaan untuk material 
wiremesh M8 adalah Rp. 181.900,- 
d) Biaya total persediaan untuk material 
besi Ø8 adalah Rp. 163.710,- 
e) Biaya total persediaan untuk material 
besi D10 adalah Rp. 272.850,- 
f) Biaya total persediaan untuk material 
besi D16 adalah Rp. 163.710,- 
g) Biaya total persediaan untuk material 
besi D22 adalah Rp. 272.850,- 
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Setelah melalui proses analisa dan 
pengolahan data, akhirnya diperoleh 
metode perencanaan persedian (hasil 
studi) yang memberikan biaya 
persediaan paling ekonomis, serta biaya 
total perencanaan persediaan menurut 
perencanaan proyek. Kedua hasil 
tersebut berikutnya akan dibandingkan 
untuk mengetahui perencanaan 
persediaan mana yang memberikan biaya 









Biaya Total Persediaan 
Biaya Total Persediaan 
Kumulatif 













550.732.800 100.595 1.173.024 550.833.395 551.905.824 
Kayu Kelas 
II 
491.725.000 100.595 1.075.668 491.825.595 492.800.668 
Wiremesh 
M8 
108.665.073 181.900 297.050 108.846.973 108.962.123 
Besi Beton 
Ø8 
56.566.727 163.710 78.508 56.730.437 56.645.235 
Besi Beton 
D10 
112.501.603 272.850 112.256 112.774.453 112.613.859 
Besi Beton 
D16 
143.443.299 163.710 185.897 143.607.009 143.629.196 
Besi Beton 
D22 
1.613.072.123 272.850 1.919.807 1.613.344.973 1.614.991.930 
Jumlah Total Kumulatif 3.077.962.835 3.081.548.835 
Sumber : Hasil Analisa Data 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisa dan uraian 
dari bab-bab sebelumnya, dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
a) Kebutuhan material yang diperlukan 
adalah sebagai berikut; multipleks 
(plywood) 9mm sebanyak 4.589,44 
lembar, kayu kelas II sebanyak 
196,69 m³, wiremesh M8 sebanyak 
206,92 lembar, besi beton Ø8 
sebanyak 4.948,97 Kg, besi beton 
D10 sebanyak 9.842,66 Kg, besi 
beton D16 sebanyak 12.549,72 Kg, 
dan besi beton D22 sebanyak 
141.126,17 Kg. 
b) Dari ketiga metode lot-sizing untuk 
perencanaan persediaan material 
dalam studi ini, diperoleh bahwa 
metode Lot For Lot merupakan 
metode yang memberikan biaya 
paling minimum jika dibandingkan 
dengan kedua metode lainnya yakni, 
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Economic Order Quantity (EOQ) 
dan Fixed Period Requirement (FPR) 
c) Metode Lot For Lot memberikan 
biaya total persediaan kumulatif 
paling minimum jika dibandingkan 
dengan biaya total persediaan 
kumulatif oleh perencanaan proyek. 
Metode ini mampu menghemat biaya 
total persediaan sebanyak Rp. 
3.586.000,- atau sekitar 0.12% dari 




 Saran yang dapat diberikan setelah 
pengerjaan studi tugas akhir ini adalah : 
a) Dalam perhitungan biaya 
penyimpanan, perlu dicermati 
tingkat suku bunga bank terhadap 
kepemilikian modal karena 
pengaruhnya cukup besar terhadap 
biaya total persediaan. 
b) Untuk menghemat waktu 
penyelesaian perhitungan dalam 
studi tugas akhir, alangkah lebih baik 
menggunakan program-program 
perhitungan selain Microsoft Excel. 
c) Dalam penerapan di dunia nyata 
tentunya terdapat perbedaan antara 
teori dengan praktik di lapangan, 
secara khusus terkait dengan biaya 
pengadaan yang meliputi biaya 
telekomunikasi, biaya fax, biaya 
administrasi, dan sebagainya. Pada 
praktik di lapangan, biaya-biaya 
tersebut pada umumnya tidak tertera 
sebagaimana adanya dalam 
pembahasan studi tugas akhir ini. 
Oleh karena itu, diperlukan 
pengetahuan secara menyeluruh bagi 
para peneliti yang hendak 
mengangkat tema tugas akhir yang 
berkaitan dengan perencanaan 
persediaan material proyek, untuk 
mengetahui kondisi mengenai biaya-
biaya yang dikeluarkan di lapangan 
(secara real) serta teori-teori yang 
mendukung tentang pengadaan 
material itu sendiri. 
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